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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini perusahaan dituntut untuk terus 

berkembang sehingga menyebabkan banyak perusahaan yang bersaing untuk 

menjadi yang terbaik. Dengan kondisi persaingan dunia usaha yang semakin ketat, 

hanya perusahaan yang mampu melakukan inovasi, efisiensi, dan efektivitas, 

peningkatan mutu, serta peningkatan kinerja perusahaan yang mampu 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dalam kondisi 

persaingan seperti ini, langkah-langkah atau strategi yang tepat sangat dibutuhkan 

untuk memprediksi apa yang akan terjadi di masa yang akan datang dan 

bagaimana perusahaan akan bertindak untuk menghadapi hal tersebut (Apriansyah 

et al., 2014).  

Kinerja merupakan hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang 

maupun kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu (Pabundu, 

2006:112). Kinerja manajerial merupakan suatu proses pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen, di dalamnya terdapat interaksi antara bawahan dengan atasan yang 

berkaitan dengan usaha dan kegiatan untuk merencanakan, mengarahkan dan 

mengendalikan prestasi kerja karyawan. Kinerja yang baik akan menciptakan 

perusahaan yang unggul dan kompetitif. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja manajerial yang akan diteliliti dalam penelitian ini adalah partisipasi 
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anggaran, komitmen organisasi, kepuasan kerja, job relevant in formation dan 

budaya organisasi. (Apriansyah et al., 2014) 

Dalam proses penyusunan anggaran, faktor-faktor yang perlu diperhatikan 

adalah partisipasi dalam penyusunan anggaran. Pada penganggaran bottom-up 

(partisipasif), manajer level bawah memiliki kewenangan untuk ikut dalam 

pengajuan anggaran, kecenderungan anggaran yang dihasilkan oleh manajer-

manajer tersebut akan lebih bersifat objektif karena informasi-informasi di setiap 

bagaian dapat dimasukkan dalam proses penganggaran. Selain itu, partisipasi 

dalam penyusunan anggaran efisiensi usaha dan penciptaan daya saing untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif (Apriansyah et al., 2014). 

Menurut Hansen & Mowen (1999), ada 3 masalah yang timbul dalam 

partisipasi penganggaran, yaitu: 

1. Pembuatan standar yang terlalu tinggi atau rendah, sejak yang dianggarkan 

menjadi tujuan manajer.    

2. Slack anggaran, adalah perbedaan antara jumlah sumber daya yang sebenarnya 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas secara efisien dengan jumlah yang 

diajukan oleh manajer yang bersangkutan untuk mengerjakan tugas yang sama. 

3. Pseudoparticipation, yang mempunyai arti bahwa perusahaan menggunakan 

partisipasi dalam penganggaran padahal sebenarnya tidak. Dalam hal ini 

bawahan terpaksa menyatakan persetujuan terhadap keputusan yang akan 

diterapkan karena perusahaan membutuhkan persetujuan mereka. 

Persaingan di dunia usaha yang semakin hari semakin ketat membuat setiap 

perusahaan harus memiliki kepastian dalam mengambil langkah yang tepat untuk 

mempertahankan keberadaan usahanya. Ada banyak langkah yang bisa diambil 
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oleh perusahaan untuk dapat mempertahankan usahanya, salah satunya adalah 

dengan menempatkan karyawan-karyawan yang berkompeten di dalam bidang 

usaha tersebut. Karyawan yang kompeten biasanya ditunjukan dengan karyawan 

yang memiliki pemikiran yang kompetitif, sinergis, dan kinerja yang tinggi. 

Perkembangan potensi karyawan yang memiliki kompetensi tinggi harus 

diperhatikan oleh perusahaan karena bagi sebuah perusahaan karyawan yang 

berkompeten adalah sebuah aset yang harus dipertahankan agar perusahaan bisa 

terus berkembang. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Sikap Kerja terhadap 

Kinerja Manajerial Pada PT Harapan Kurnia Textile”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada PT Harapan Kurnia Textile? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara sikap kerja terhadap kinerja manajerial pada 

PT Harapan Kurnia Textile? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh partispasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada PT Harapan Kurnia Textile. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh sikap kerja terhadap kinerja manajerial 

pada PT Harapan Kurnia Textile. 

 



B A B  1  P E N D A H U L U A N  | 4 

 

Universitas Kristen Maranatha 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu bagi penulis 

mengenai bagaimana partisipasi anggaran dan sikap kerja dapat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di suatu perusahaan. 

2. Bagi Akademisi 

Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan penambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai pengaruh partisipasi anggaran dan sikap kerja terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi yang 

memerlukan terutama mahasiswa dan sebagai bahan referensi bagi penulis lain 

yang ingin mengkaji bidang yang sama. 

3. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran 

bagi perusahaan mengenai pengaruh partisipasi anggaran dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan yang diberikan di masa mendatang. 


